BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belekang Magalah

Kedwibahasaan merupaskan kenyataan dalam masyara-
kat Indonesia, pada masa lalu, masa sekarang, dan lebih~
lebih pada masa mendatang, Kedwibahasaan merupakan pe-
ristiwa yang nyata dan juga suatu keharusan bagi kita
dilihat dari keperluan komunikasl, baik komunikasi in-
ternal dan internasional, maupun komunikasi ilmu dan
teknologi, Dilihat dari komunikasi internal, bahasa-ba~
hasa daerah sangat berperan dalam hubungannya dengan
pendi dikan dasar dan pendidikaﬁ dalam rumah ﬁangga dan
masyarakat.'Dengan demikian, pengertian satu bahasa da-
lam Sumpah Pemuda 1928 bukanlah berarti sebuah upaya
untuk memaksakan penggunaan bahasa Indonesia dengan’
cara menguburkan bahasa daerah, Bagaimanapun juga,.ke-
dwibahasaan harus dipertahankan. Karena, baik bahasa
daerah yang beragam maupun bahasa Indonesia memiliki
fungsi dan kedudukan sendiri-sendiri yang tidak saling

menggangg.

Kedwibahasaan harus diterima sebagal suatu ke-
nyataan, harus dimanfaatkan potensi-potensi yang di-
kandungnya, dan harus diatasi kesulitan-kesulitan yang
ditimbulkannya, Bangsa Indonesia memelihara dan mengem-
bvangkan kesatuan, tetapi juga menerima kenyataan perwu-
judan kesatuan itu dalam keragaman, karena memang itu-
lah sifat dari kebudayaan nasional kita, Hal itu
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tercermin pula dalam sikapnya terhadap bahasa, Bangsa
Indonesia menjunjung satu bahasa nasional, tetapli seka-
ligus menerima pula kenyataan adanya bahasa-bahasa dae-
rah dan bahasa asing di lingkungannya.

Kedwibahasaan akan dapat merugikan penguasaan
bahasa Indonesia apablla pengajaran bahasa Indonesia
tidek bermutu, tidak baik, dan tidak mantap, sehingga
penguagaah bahasa Indonesia menjadi kacaun. Keadaan ini-
lah yang memang kita rasakan sekarang ini,

Suara-suara yang menyatakan ketidakpuasan terha-
dap hasil pengajeran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah
tiap kali kita dengar dari percakapan atau kita baca da-
lam surat-surat kabar. Sudah bukan rahasis lagli dan se-
olah-o0lah sudah menjadi asumsi umum bahwa hasil penga-
jaran bahasa Indoﬁesia di sekolah-sekolah tidaklah me-
muaskan, Praktek pengajaran bshasa Indonesia di sekolah-
sekolah dianggap sebagal akar masalash bagi penggunaan
bahasa Indonesia yang belum memuaskan,

Timbul berbagal pertanyaan. Di mana letak salah-
nya? Siapa sebenarnya yang bersalah dalam hal kegagalan
pengajaran bahasa Indonesia itu? Masyarakat? Memang su-
karkah bahasa Indomesia itu sehingga tidak mudah mengu-
asainya? Malaskah mufid-murid kita belajar sehinggg ha-
silnya tidak memuaskan? Salahkah cara-cara guru-guru
kita mengajar murid-muridnya sehingga murid-murid ta-
matan SMP atau SMTA masih juga belum menguasal bahasa

Indonesia itu dengan baik?
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Memang sukar mencari salah walaupun pada umumnya
gurulah yang selalu dianggap bertanggung jawab pada ke-
berhasilan atau ketidakberhasilan murid, Gurulah yang
selalu menjadi sasaran dan tumpuan kesalahan padahal gu-
ru bukanlah satu~gatunya faktor penentu bagi keberhasil-
an pengajaran bahasa Indonesia, Sebagaimana diketahui,
masih terdapat fakto;-faktor penentu lainnya, seperti :
murid, metode pelajaran, kurikulum, sarana, faktor ke-
dwibahasaan, dan lain sebagainya.

Kebi jaksanaan nasional mengenal bahasa yang diji-
wai oleh Sumpah Pemuda 1928 telah dituangkan dalam’ Un-
deng-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36 yang berbunyi
"Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia", Ii dalam kedu-
dukannya sebagal bahasa nasional, bahasa Indonesia ber-
fungsi sebagai lambang kebanggsan nasional, liambang pe-
nyatuan berbagai-bagai masyarakat yang berbeda-beda la-
tar belakang sosial budaya dan bahasanya ke dalam kesa-
tuan kebangsaan Indonesia dan alat perhubungan antarda-
erah serta antarbudaya, Di dalam kedudukannya sebagai
bahasa negara, bshasa Indonesia berfungsl sebagai bahasa
resmi kenegaraan, bahasa pengantar di lembaga-lembaga
pendidikan, alat perhubungan pada tingkat nasional un-
tuk kepentingan perencahaan dan pelaksanaan pembangunan
serta pemerintah, dan alat pengembangan kebudayaan dan
pemanfaatan 1lmu pengetahuan serta teknologi (Amran
Halim, 1984 : 16-17),

‘Kebi jaksanaan bahasa atau politik bahasa adalah



suatu kebi jaksanaan atau suatu tindakan yang dilandasi
pertimbangan-pertimbangan Yang mendalam dalam menghadapl
masalah-masalah kebahasaan, Dengan kebi jaksanaan bahasa,
diharaepkan masalah~masalah kebahasaan akan dapat disele-
saikan secara terencana, terarah, terperinci, dan menye-
luruh,

"Terencana" dimaksudkan bshwa masalah-masalah itu
akan dapat diselesaikan satu demi satu, secara bertahap
dan dalam waktu yang telah ditentukan, "Terarah'" dimak-
sudkan bahwa penyelesaian masalahnya harus mempunyai tu-
juan tertentu, untuk apa dan mengapa harus demikian,
"Terperinci® berarti bahwa setiap unsur dan segmen baha-
sa yang mengandung masalah harus dapat diselesalkan se~
cara tersendiri dan tidak hanya dititipkan kepada penye-
lesalan masalah bagian bahasa yang lain. Sedangkan "me-
nyeluruh" jelas maksudnya yaitu bahwa seluruh permasa-
lahan yang ada di dalam bidﬁng kebahagaan harus dapat
digarap dan dipecahkan dengan tidak kecualinya (Suwito,
1983 : 132).

Dari kutipan di atas, kita dapat melihat bahwa
masalah kebahasaan itu demikian luas dan kompleks., De-
ngan demikian, tentunya kebi jaksanaan bahasa harus da-
pat memilih dan menentukan masalah-masalah manakah yang
mesti didahulukan dan mana yang kemudian, Dengan kata
lain, kebi jaksanaan bahasa harus menetapkan prioritas
dan urgensi penyelesalan masalahnya,

Betapa luas dan kompleksnya masalah kebahasaan



itu dapat dilihat dari hubungen antara peranan bahasa
dengan aktivitas hidup manusia, Dalam hal ini, Suwito
mengatakan bahwa berperannya bahasa daslam setiap kegiat-
an hidup manusia menimbulkan masalah fupgei bahasa, Te~
tapl, karena tidak setiap bahasa dapat dipakai dalam se-
gala tingkat dan medan aktivitas, maka timbullah masalah

kedydukan bahasa, Dalam pada itu, masalah kebahasaan itu
sendiri menimbulkan masalah pembipaap bahasa, sedangkan

penyeﬁaran atau implementasinya menimbulkan masalah
pangembangan bahasa. Dalam hubungannya dengan pelestari-
an dan pewarisannya kepada genorasi'mendatang, timbullah
permasalahan di bidang pengajaran bahasa., Dan sebagal mi-
1lik budaya dan khasanah bangsa, masalah yang timbul me-
nyangkut masalah kepribadian dan kebanggaan bahasa
(Suwito, 1983 : 133).

Relevansi penelitian ini dengan upaya pengembang~-
an bahasa Indonesia jelas ada, yaitu nantinya hasil pe-
nelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor-
faktor penunjang dan faktor-faktor penghambat kelancaran
proses belajar-mengajar bahasa Indonesia, Hasil penga-
jaran dan pengembangan bahasa Indonesia mempunyai hubung-
an timbal balik. Mengenai anggapan ini Amran Halim menga-
takan )

Masalah pengembangan dan masalah pengajarantbaha-

sa Indonesia berhubungan erat sedemikian rupa, se-

hingga pengajaran yang dapat diandalkan hanya
mungkin dicapal apabila bahan sajiannya sejalan
dengan dan didasarkan atas bahan kebahasaan yang
sudah dikembangkan, Sebaliknya, hasil pengajaran

menambah kemantapan hasil pengembangan (Amran
Halim, dalam Justisal Saleh, 1986 : 3).



Dalam Politik Bahasa Nasional, dinyatakan bahwa
dl dalam kedudukannya sebagal bahasa negara, bahasa Indo-
nesia adalah bahasa pengantar di dalam dunis pendidikan,
Dalam hal ini, bahasa Indonesia digunakan untuk menerang-
kan dan mengekspresikan serta memahami dan menghayati ba-
han pelajaran, agar murid dapat mencapal tujuan peﬁdidik—
an, yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap yang ditentukan dalam kurikulum, Dalam keglatan-
kegiatan tersebut, bahasa pengantar digunakan baik seca-
ra lisan maupun tulisan.

Politik Bahasa Nasional mengharuskan pula penggu-
naan bahasa Indonesia yang baik.dan benar oleh bangsa
Indonesia, Di samping itu, ketetapan Majelis Permusyawa-
ratan Rakyat Republik Indonesia nomor II/MPR/1983 ten-
tang Garis-Garis Besar Haluan Negara mencantumkan pula
bahwa pembinaan dan peggembangan bahasa Indonesia dilak-
sanakan dengan mewajibkan penggunaannya secara balk dan
benar,

Namun, untuk sampai kepada penggunaan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar oleh para penuturnya tidaklah
selalu'mulus. Yus Rusyana mengatakan bahwa ‘''penggunaan
bahasa yang dianggap primer adalah penggunaan bahasa 1li-
san, yaitu berbicara dan mendengarkan. Akan tetapl dalam
perkembangan budaya manusia, ternyata penggunaan bahasa
secara tertulis pun telah memegang peranan yang sangat
penting (Yus Rusyana, 1984 : 144),

Penggunaan'bahasa tulis mempunyal keampuhan
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tersendiri, yaitu dapat menjangkau peserta komunikasl da-
lam waktu dan ruang yang ;ebih luas, Kita dapat membaca
pikiran dan perssaan orang-orang dahulu yang hidup jauh
dari kita melalui tulisan mereka (Yus Rusyana, 1984:14LY).
Dalam bahasa tulis, situasi harus dinyatakan dengan kali-
mat-kalimat, Dalam bahasa tulis, alat dan sarana yang
membantu memper jelas pengertian (Badudu, 1985 : 6).

Oleh karena itu dalam penggunaan bahasa tulis,
diperlukan ketelitian yang lebih besar, Karena itu, sa-
lah satu usaha pembinaan bahasa yaitu menjadikan penggu-
naan bahasa sebagal sasaran utama, Usaha itu ditempuh
antara lain dengan jalan penggunaan sistem ejaan, kata-
kata, dan kaidah tata bahasa yang baku (Yus Rusyana,

1984 : 144).

Meskipun demikian, apakah dengan usaha itu sudsh
dapat dijamin bahwa seseorang atau siswa dapat mengguna-
kan bahasa Indonesia dengan baik dan benar? Dalam proses
pemerolehan bahasa Indonesia, terdapat banyak kesulitan
karena adanya beberapa faktor penghambati. Di antaranya,
taktor anak didik (siswa) itu sendiri dan faktor ling-
kungan sosial budaya yang kurang menguntungkan dalam
pemakaian bahasa Indonesia.

Antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah
telah terjadi kontak sosial dan budaya yang aktif, Jiwa
bahasa Indonesia dan jiwa bahasa daerah telah bertemu,
Kedua bahasa yang bersangkutan mulal saling memperha-

tikan, akhirnya saling mempengaruhi (Slamet Mulyana,
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dalam J,S, Badudu, 1984 : 13), Adanya kontak yang inten-
sif antara bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu Manado
dapat pula membawa efek yang kurang menguntungkan dalam
proses belajar-mengajar bahasa Indonesia seperti terja-
dinya gejala interferensi,

Bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Manado bera-
sal dari satu sumber yakni bahasa Melayu. Oleh karena
itu, antara bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu.Mana-
do terdapat banyak persamaannya di samping perbedaannya
dalam hal struktur, bentuk, bunyi, leksikon, dan sintak-
gis, Adanya banyak persamaan dan perbedaan tersebut,
karena kedua bahasa tersebut seasal, menyebabkan adanya
kecenderungan saling pengaruh~mempengaruhi antara baha-
sa Melayu Manado dengan bahasa Indonesia,

Denis Girard mengatakan bahwa bahasa kedua yang
mirip dengan bahasa ibu dapat menimbulkan peluang un-
tuk dicampuradukkan (Girard, 1972 : 8).

Gejala interferensi yang terjadi merupakan pe-
nyimpangan penggunaan bahasa Indonesia yang diakibatkan
oleh pengaruh bahasa Melayu Manado, Namun, Mackey mene-
gaskan bahwa terjadinya interferensi pada medium bahasa
tertulis kurang dibandingkan dengan medium bahasa li-
san (Mackey, dalam Fishman, 1972 : 570) .

. Siswa-siswa SMP sekotamadya Manado yang berlatar
belakang bahasa Melayu Manado sebagal bahasa pertama
sedikit mengalami gangguan-gangguan dalam menggunakan

bahasa Indonesia ragam tulis karena kedua bahasa itu



(bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Manado) mempunyai
banyak persamean di samping perbedaan-perbedaannya,
Interferensl sebagal salah satu faktor linguistik perlu
dikaji secara cermat mengingat siswa-siswa SMP di kota
madya Manado adalsh siswa-siswa yang dwibahasawan,
Pengkajlan interferensl bahasa Melayu Manado da-
lam penggunaan bahaFa Indonesia ragam tulis ocleh sisgwa-
siswa SMP di kota madya Manado perlu dikajli atau dila-
kitkan untuk mendapatkan hasil-hasil yang dapat menjadi
bahan informasi dan rekomendasl bagl para perencana di
bidang pembinsan dan pengembangan bahasgsa Indonesia ser-
ta para guru dan peneliti di bidang pengajaran bahasa

Indonesia dan bahasa daerah,

t.2 Rumusan Magalah

Kedwibahasaan yang harus kita terima sebagai su-
atu kenyataan menimbulkan magalah atau kesulitan bagi
siswa-siswa yang mempelajari bahasa Indonesia sebagal
bahasa kedua, Dalam hal ini, bahasa pertama akan berpe-
ngaruh dalam mempelajari bahasa kedua atau sebaliknya.
Saling pengaruh ini dapat berupa gejala interferensi
atau alih kode yang dilakukan oleh siswa-siswa yang
mempelajari bahasa Indonesia,

Dengan demikian, masalah pokok dalam penelitian
ini menyangkut penggunaan bahasa Indonesia ragam tulia
siswa-giswa SMP kelas satu pada tujuh SMP di kota madya

Manado dan interferensi bahasa Melayu Manado yang
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sering kali mengganggu dalam menggunakan bshasa Indone-
gia yang baik dan benar,

0leh karena sekolah merupakan suatu lingkungan
yang harus memfungsikan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, baik dari segi tuturan maupun da-
ri segli tulisan, maka siswa-slswa diharuskan untuk ber-
usaha menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Namun, karena pengaruh-pengaruh yang berasal dari fak-
tor sosial budaya dan faktor linguistik itu sendiri,
maka siswa-siswa SMP kelas satu tersebut di kota madya
Manado tidak selalu dapat menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan bénar. Yang dimaksud dengan faktor so-
sial budaya dan faktor linguistik dalam penelitian ini
adalah faktor-faktor yang berpengaruh atau berperan da-
lam pemakaian dua bahsasa secara bergantian oleh siswa-
siswa SMP kelas satu di ketujuh sekolah yang diteliti,
dalam hal ini pemakaian bahasa Melayu Manado dan bahasa
Indonesia,

Adanya kontak yang intensif antara bahasa Melayu
Manado dengan bahasa Indonesia membawa beberapa efek
terhadap penggunaan bahasa Indonegia ragam tulis dalam
proses belajar-mengajar bahasa Indonesia di kelas, mi~
salnya terjadinya unsur-unsur pengaruh yang berupa in-
terferensi dari bahasa Melayu Manado, Di samping itu,
karena sgiswa~siswa terbiasa menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa Melayu Manado secara bergantian, maka tidak

heran kalau ada unsur-unsur interferensi yang terjadi
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walaupun dalam medium bahasa tertulis unsur-unsur in-
terferensl yang terjadi adalah'kurang dibandingkan de-
ngan medium bahasa lisan (Mackey, dalam Fishman, 1972:
570).

Unsur-unsur bshasa Melayu Manado terlihat peng-
gunaannya dalam bentuk leksikal, sintaksis, dan morfo-
loglis yang mungkin qitﬁmukan dalam karangan {(ragam ba-
hasa tulis) yang dibuat oleh siswa-siswa kelas satu
SMP éi kota madya Manado,

Mengenai unsur-unsur interferensl yang terjadi,
Denis Girard mengatakan bahwa bahasa kedua yang mirlp
dengan bahasa ibu dapat menimbulkan peluang untuk di-
campuradukkan (Girard, 1971 : 8). Tetapi, Thomas A,
Sibeck masih mempermasalahkan interferensi yang terja-
di antara dua bahasa yang serupa dengan dua bahasa yang
berbeda, Dalam bukurya Current Trends in linguistics :

Linguistics in Western Europe (Sibeok, dalam Yus
Rusyana, 1975 : 62), Sibeok mengatakan bahwa apakah
jumlah interferensi antara dua bahasa yang serupa le-
bih besar daripada dua bahasa yang berbeda dan bagaima-
na perbedaan mekanisme interferensi antara dua bahasa
yang berkerabat atau tidak berkerabat masih merupakan

masalah yang harus dipecahkan,
1.3 Tuijuan Pepelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian. yang

dikemukakan di atas, maka penelitian ini dilakukan
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dengan tujuan-tujuan sebagai berikut :

1) untuk memperoleh gambaran tentang penggunaan bahasa

2}

3)

4)

2)

Indonesia ragam tulie oleh siswa-siswa kelas satu
SMP di tujuh sekolah yang diteliti di kota madya Ma-
nado, Dalam hal ini, akan dikaji unsur-unsur inter-
ferensl yang berasal dari bahasa Melayu Manado,
untiuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor apa
saja yang melatarbelakangi éiswa-aiswa kelas satu
tersebut, sehingga terjadi interferensi pada penggu~
naan bahasa Indoresia ragam tulis mereka. Faktor-
faktor tersebut akan dikaji dan dilihat darl segi
kedwibahasaan, dalam hal ini bahasa Melayu Manado
dan bahasa Indonesia, dan latar belakang sosial bu-
daya,

untuk mempercleh gambaran tentang penggunaan bahasa
Indonesia ragam tulis oleh siswa~-siswa yang mempu-
nyéi kemampuan atau prestasi yang baik/pintar, se-
dang, dan kurang,

untuk memperoleh gambaran tentang penggunaan bahasa
Indonesia ragam tulls cleh siswa-slswa SMP kelas
satu yang sekolahnya terletak di tengah atau pusat
kota dan siswa-siswa yang sekolahnya terletak di
pinggiran kota;

untuk mendapatkan hasil penelitian tentang interfe-
rengi yang dapat dijadikan bahan informasi bagi pa-
ra guru bahasa Indonesia dalam menga jarkan bahan

pelajaran bahasa Indonesia kepada siswa-siswa,
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1.4 Manfaat Pepelitian

Penelitian ini bermenfaat dalam arti berusaha
untuk menjawab masalah penggunaan bahasa Indonesia ra-
gam tulis yang belum baik dan benar disebabkan oleh
adanya interferensi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru
dalam memberikan bahan pelajaran bahasa Indonesia kepa=-
da siswa-giswa SMP kelas satu di kota madya Manadq.

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan Jugé
agar para siswa akan lebih memiliki sifat atau sikep
yang positif dalam upaya peningkatan mutu dan disiplin
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan bemnar, baik
lisan maupun tulisan, Di samping itu pula, hasil pene-
litian ini dapat menjadi bahan informasi dan rekomen-
dasi bagl para perencana di bidang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia, para guru, dan para peneliti
di bidang pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa dae-

rah,

1.5 Asungd-agunel
Beberapa assumsi yang digunakan oleh penulis da-
lam penelitian ini adalah :

1) Oleh karena siswa-siswa kelas satu SMP di kota madya
Manado adalah penutur-penutur yang bilingual, maka
dalam praktek penggunaan babhasa Indonesia pengaruh-
pengaruh yang berasal dari bahasa Melayu Manado be-
tapa pun kecllnya akan terlibat, Pengaruh-pengaruh
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unsur-unsur bahasa Melayu Manado dalam penggunaan
bahasa Indonesia ragam tulis (karangan) oleh siswa-
siswa kelas satu SMP di tujuh sekolah yang diteliti
akan terlihat dalam bentuk gejala interferensi yang
mereka lakukan,

2) Apabila bahasa kedua mirip dengan bahasa pertama,
maka hal ini dapat menimbulkan peluang bagi penutur
dwibahasawan untuk mencampuradukkan kedua bahasa
tersebut (Girard, 1972 : 8).

3) Terjadinya interferensi pada medium bahasa tulis
adalah kurang dibandingkan dengan medium bahasa 1li-
san (Mackey, dalam Fishman, 1972 : 570),

1.6 Pertanvasn Pepeldtian

Dalam penelitian ini, ada beberapa pertanyaan
penelitian yang akan dijawab, Adapun pertanyaan-perta-
nyaan penelitian tersebut adalah sebagal berikut,

1) Bagaimana ragam bahasa tulis bahasa Indonesia yang
digunakan oleh siswa-siswa kelas satu SMP di tujuh
sekolah yang diteliti di kota madya Manado dalam
karangan mereka? Dalam hal ini, akan dilihat apakah
gelala interferensi dari bahasa Melayu Manado tampak
dalam ragam bahasa tulis atau karangan mereka, Se-
bagaimana diketahui, interferensi dapat terjadi pada
semua aspek atau bidang bahasa, yaitu fonologi, mor-
fologi, sintaksis, dan leksikon, Untuk kepentingan

penelitian ini, penulis hanya mewbatasi diri pada
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bidang interferensi leksikal, morfologis, dan sintak-
sis yang gejalanya dapat diketahul melalui karangan-
karangan yang dibuat oleh siswa-siswa kelas satu SMP
yang diteliti,

2) Mengapa unsur-unsur bahasa Melayu Manado berpengaruh
pada penggunaan bahasa Indonesia ragam tulis siswa-
siswa SMP kelas.satu yang diteliti? Alasan-alasan
nonstruktur bahasa inl akan dicoba dikaji dalam ka-
itannya dengan interferensi yang mereka lakukan,

3) Dilihat dari segi interferensi, bagaimanakah penggu-
naan bahasa Indonesia ragam tulis oleh siswa-siswa
yang mempunyai kemampuan atau prestasi yang baik/
pintar, sedang, dan kurang?

4) Dilihat dari segi interferensi, bagalmanakah penggu-
naan bahasa Indonesia ragam tulis oleh 5l swa-siswa
SMP kelas satu yang sekolahnya terletak di tengah
atau di pusat kota dan siswa~-giswa yang sekolahnya

terletak di pinggiran kota?



